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ABSTRAK

FATIMATUL FALAH. Pengaruh Penyajian Laporan Keuangan,
Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sitem Pengendalian Internal, dan
Aksesibilitas Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah Kota
Pekalongan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penyajian
laporan keuangan, kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian internal
dan aksesibilitas terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah Kota
Pekalongan. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode angket (kuesioner) dengan
menggunakan sampel sebanyak 36 responden. Teknik pengambilan sampel
dengan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis
data uji regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 26.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel penyajian laporan
keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan
keuangan daerah Kota Pekalongan dengan nilai signifikansi 0,005 < 0,05.
Variabel kompetensi sumber daya manusia berpengaruh secara signifikan
ternadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah Kota Pekalongan dengan
nilai signifikansi 0,008 < 0,05. Sedangkan variabel sistem pengendalian internal
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan
daerah Kota Pekalongan dengan nilai signifikansi 0,054 > 0,05. Variabel
aksesibilitas tidak  berpengaruh secara signifikan terhadap akuntabilitas
pengelolaan keuangan daerah Kota Pekalongan dengan nilai signifikansi 0,301 >
0,05. Kemudian secara simultan, penyajian laporan keuangan, kompetensi sumber
daya manusia, sistem pengendalian internal, dan aksesibilitas berpengaruh
ternadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah Kota Pekalongan dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Besar koefisien determinasi adalah 0,856 yang
berarti sebesar 86%.

Kata kunci: Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan, Penyajian Laporan
Keuangan, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian
Internal, Dan Aksesibilitas.



ABSTRACT

FATIMATUL FALAH. The Influence of Financial Statement Presentation,
Human Resource Competence, Internal Control System, and Accessibility to the
Accountability of Pekalongan City's Regional Financial Management.

This study was conducted to determine the effect of financial statement
presentation, human resource competence, internal control system and
accessibility to the accountability of regional financial management in
Pekalongan City. This research is a type of quantitative research. The data
collection method in this research is a questionnaire method using a sample of 36
respondents. The sampling technique was purposive sampling method. This study
uses multiple linear regression test data analysis method with the help of SPSS
26.0.

The results showed that the financial statement presentation variable had
a significant effect on the accountability of regional financial management in
Pekalongan City with a significance value of 0.005 < 0.05. The variable of human
resource competence has a significant effect on the accountability of regional
financial management in Pekalongan City with a significance value of 0.008 <
0.05. While the internal control system variable has no significant effect on the
accountability of regional financial management in Pekalongan City with a
significance value of 0.054 > 0.05. Accessibility variable has no significant effect
on the accountability of regional financial management in Pekalongan City with a
significance value of 0.301 > 0.05. Then simultaneously, the presentation of
financial statements, competence of human resources, internal control systems,
and accessibility affect the accountability of regional financial management in
Pekalongan City with a significance value of 0.000 < 0.05. The coefficient of
determination is 0.856, which means 86%.

Keywords: Financial Management Accountability, Presentation Of Financial
Statements, Human Resource Competence, Internal Control System, And
Accessibility.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari

1998.

I. Konsonan Tunggal

'X:;Léf Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif

< ba’ B Be

< ta' T Te

& sa' S s (dengan titik diatas)

z Jim J Je

z ha’ h ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh kadan ha

K Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik diatas)
5 ra’ R Er

3 Z Z Zet

s S S Es

g Sy Sy esdan ye
e Sad $ es (dengan titik dibawah)
U Dad d de (dengan titik dibawah)
L T t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (denga ntitik dibawah)
& ‘ain ‘ komater balik (diatas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

o M M Em
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O Nun N En
F Waw w We
5 ha’ Ha Ha
. Hamzah ~ Apostrof
< Ya Y Ye
I1. KonsonanRangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J» = nazzala
& = bihinna
I11. Vokal Pendek
Fathah (0" _ ) ditulis a, kasrah (o_) ditilis I, dan dammah (o _) ditulis u.
IV. Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.

Contoh :

1. Fathah + alif ditulis a, seperti > ditulisfala.

2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :Ju=, ditulis tafsil.

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti J sl ditulisusul.
V. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai b 3V ditulis az-Zuhaili
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2. Fathah + wawu ditulis au 42l ditulis ad-Daulah

V1. Ta’ Marbuthah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: Zlagl 4l

ditulis bidayah al-hidayah.
VIl. Hamzah

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang

mengiringinya, seperti ol ditulis anna.

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,(, )

seperti .3 ditulis syai,un.

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai

dengan bunyi vokalnya, seperti <L, ditulis raba’ib.

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang

apostrof (, ) seperti o5 ditulis ta khuzuna.
VIIl. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 3_2 ditulis al-Bagarah.

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah

yang bersangkutan, seperti Lill ditulis an-Nisa .
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IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,
seperti : 2540 s 5> ditulis zawi al-furud atau 4. Jai ditulis ahlu as-sunnah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Akuntansi sektor publik di Indonesia makin berkembang dan meningkat
terutama pada aktivitas otonomi daerah. Otonomi daerah merupakan salah
satu perwujudan dari desentralisasi pemerintah dengan tujuan dalam
mewujudkan tujuan dari pemerintah agar masyarakat berkembang menjadi
masyarakat yang adil dan makmur serta memenuhi kepentingan daerah yang
dilaksanakan dengan lebih baik(Syarifudin, 2020). Sejalan dengan
implementasi otonomi daerah, pengelolaan keuangan seutuhnya ada di tugas
pemerintah daerah. Hal ini diperlukannya suatu sistem akuntansi daerah yang
akuntabel, efisien, efektif, serta transparan dalam mengelola keuangan.

Akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah yaitu suatu cara dalam
melaksanakan, penatausahaan, merencanakan, mempertanggungjawabkan,
dan mengawasi keungan daerah dalam pengelolaan keuangan daerah
(Ichalina & Handayani, 2019).

Masyarakat berhak mengetahui pertanggungjawaban atas implementasi
dan pelaksanaan pengelolaan keuangan daerah serta mengetahui pengelolaan
keuangan tersebut. Menurut Mardiasmo (2006) akuntabilitas adalah peran
pihak pemerintah dalam mengajukan pertanggungjawaban, menyajikan,
melaporkan, serta mengungkapkan kegiatan tanggungjawabnya atas segala
aktivitas pada pihak masyarakat yang mempunyai hak dalam menilai

pertanggungjawaban tersebut(Sari, 2017).



Suatu pemerintah harus melakukan pertanggungjawaban, dimana
pemerintah yang berwewenang wajib pertanggungjawabkan tugas yang
dikerjakan dan dilakukannya. Kewenangan tersebut harus benar sesuai
dengan  kewajiban yang sudah diserahkan kepada pemerintah dalam
melaksanakan pengelolaan keuangan dengan terbuka pada publik secara luas
dalam melakukan amanah masyarakat mengenai pengelolaan keuangan
daerah.

Kewajiban publik yang disajikan pemerintah, kepada pusat ataupun
daerah adalah Laporan keuangan pemerintah. Laporan keuangan pemerintah
mampu disajikan jujur dan kompeten, penyajian laporan keuangan
pemerintah daerah berpengaruh atas meningkatnya akuntabilitas pengelolaan
keuangan daerah. Mengenai akuntabilitas dalam laporan keuangan tidak
hanya terkait penyajian laporan keuangan, namun harus mempunyai laporan
yang relevan serta terpenuhi kebutuhan anggaran dalam laporan keuangan,
karena kompetensi sumber daya manusia harus diimbangi dengan tepat secara
langsung atas laporan. Kompetensi sumber daya manusia adalah
keterampilan, wawasan, serta sikap tingkah laku yang diperlukan atas
karakteristik serta keahlian pada seseorang untuk menjalankan tugas
jabatannya(Syarifudin, 2020).

Laporan keuangan sesuai disusun berdasarkan sistem pengendalian
internal (SPI) oleh Pemerintah Daerah berupa yang dijelaskan pada pasal 56
ayat (4) UU nomor 1 tahun 2004 menjelaskan bahwa pengelolaan APBD di

lingkungan tempat kerja diselenggarakan sesuai sistem pengendalian internal



yang memadai dan laporan keuangan sudah dilakukan berdasarkan standar
akuntansi pemerintah (SAP)(Herawati, 2014). Sistem pengendalian internal
juga memengaruhi aktifitas yang dilaksanakan oleh pimpinan dan karyawan
dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi tujuan organisasi, organisasi
tersebut sangat kuat terhadap peraturan pemerintah daerah. Berdasarkan
Sistem Pengendalian Internal Pemerintah diperlukan untuk mengembangkan
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah sebelumnya dengan tepat dan
benar.

Pengelolaan keuangan daerah tentang kewenangan pemerintah daerah
harus diberikan pada masyarakat dengan jujur dan terbuka, baik melalui
media maupun yang bisa diakses, terkait penyajian laporan keuangan oleh
pihak yang berkepentingan yang beranggapan bahwa masyarakat berhak
memahami informasinya. Penyajian laporan keuangan yang semakin tepat
sehingga akan berpengaruh atas meningkatnya akuntabilitas pengelolaan
keuangan daerah serta mudah diakses oleh masyarakat, sebaliknya apabila
penyajian laporan keuangan tidak lengkap sehingga kualitas akuntabilitas
keuangan daerah tidak meningkat. Untuk itu, dalam pengelolaan keuangan
daerah diperlukannya aksesibilitas. Dimana aksesibilitas laporan keuangan
yaitu ketentuan terkait laporan keuangan untuk memudahkan seorang
mendapatkan laporan tersebut(Arumanti, 2018).

Berdasarkan penyajian laporan keuangan yang disusun Pemerintah
Kota Pekalongan namun terdapat permasalahan maka harus ada perbaikan.

Oleh sebab itu, Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) diberikan Badan



Pemeriksa Keuangan (BPK) atas laporan keuangan Pemerintah Kota
Pekalongan tahun anggaran 2019 dimana Pemerintah Kota Pekalongan sudah
mendapatkan lima kali WTP secara berturut-turut. Namun dalam penyusunan
laporan keuangan BPK memberikan catatan yang harus diperbaiki dengan
adanya kelemahan sistem pengendalian internal serta adanya ketidaktepatan
atas perundang-undangan pada pengelolaan keuangan daerah(BPK-RI,
2019).

Berdasarkan Al-Qur’an surat An Nisa’ ayat 58, Allah berfirman:

P
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah maha mendengar lagi maha melihat” (QS. An Nisa’:
58).

Ayat diatas merupakan amanat dari pemerintah pusat dan daerah,
pemerintah mempunyai wewenang dan hak dalam menjalankan tugasnya.
Hal ini menjadi hak pemerintah sebagai ulil amri, dimana masyarakat wajib
mentaati pemerintah supaya hak dan pelaksanaan tugasnya terealisasi di
setiap bidang pemerintahan.

Dengan adanya permasalahan diatas, sama dengan penelitian dari Ni

Luh Wulan Artini dan | Putu Deddy Samtika Putra (2020) yang berjudul



“Pengaruh Penyajian Laporan Keuangan Daerah, Aksesibilitas Laporan
Keuangan, dan Sistem Pengendalian Intern Terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan Daerah (Studi Empiris Pada Badan Pengelolaan
Keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Klengkung)”(Artini, 2020)
yang menyatakan bahwa Penyajian Laporan Keuangan berpengaruh terhadap
Akuntabilitas  Pengelolaan  Keuangan Daerah, sedangkan Sistem
Pengendalian Internal dan Aksesibilitas Tidak Berpengaruh terhadap
Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah. Sehingga peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penyajian Laporan
Keuangan, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian
Internal, Dan Aksesibilitas Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan

Keuangan Daerah Kota Pekalongan”.

Identifikasi dan Rumusan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat identifikasi
masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Masih terdapat catatan kelemahan dari BPK terhadap penyusunan
laporan keuangan
2. Minimnya akses laporan keuangan dari pemerintah terhadap

masyarakat



2. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada identifikasi masalah yang dikemukakan di atas,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu antara lain :

1. Apakah penyajian laporan keuangan berpengaruh terhadap akuntabilitas
pengelolaan keuangan daerah?

2. Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah?

3. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah?

4. Apakah aksesibilitas berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan
keuangan daerah?

5. Apakah penyajian laporan keuangan, kompetensi sumber daya manusia,
sistem pengendalian internal dan aksesibilitas berpengaruh terhadap

akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui pengaruh penyajian laporan keuangan terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah
2. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah
3. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal terhadap

akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah



4. Untuk mengetahui pengaruh aksesibilitas terhadap akuntabilitas
pengelolaan keuangan daerah

5. Untuk mengetahui pengaruh penyajian laporan keuangan, kompetensi
sumber daya manusia, sistem pengendalian internal dan aksesibilitas

terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diambil pada penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis

a. Menambah wawasan dan kemampuan berfikir atas teori mata kuliah
program studi akuntansi syariah dan memberi masukan bagi kegiatan
penelitian yang lain di bidang akuntansi sektor publik terutama
mengenai pentingnya akuntabilitas bagi organisasi sektor publik.

b. Bagi akademisi ilmu akuntansi bisa dimanfaatkan dalam meningkatkan
pengetahuan seperti teori yang sudah didapat di bangku kuliah serta
melaksanakan teori tersebut dan mempertimbangkan pada data yang
didapatkan sewaktu penelitian.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini memberikan manfaat untuk para pemangku
kepentingan (stakeholder) yang kaitannya pada penelitian ini, diantaranya:

a. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan

dalam penyusunan laporan keuangan daerah yang transparan dan



akuntabel sebagai bentuk akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan
daerah.

b. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan
dalam penyusunan laporan keuangan daerah yang transparan dan
akuntabel sebagai bentuk akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan

daerah.

E. Sistematika Penelitian
1. BAB | Pendahuluan
Bab yang mengenai pendahuluan sebagai acuan pada penelitian dan
secara sebagai pengantar skripsi. Bab ini terkait latar belakang masalah
alasan umum dengan mendasari dilaksanakannya penelitian. Disamping
itu, terdapat juga tujuan dan manfaat penelitian guna mengetahui seberapa
penting dan untuk apa penelitian ini dilakukan.
2. BAB Il Landasan Teori
Bab yang mencakup teori yang dibutuhkan mengenai riset ini
mencakup teori tentang akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah.
Didalam bab ini juga terdapat kajian pustaka yang membahas penelitian
terdahulu mengenai dengan tema penelitian ini. Landasan teori inilah yang
dijadikan referensi didalam pelaksanaan riset akan dilaksanakan.
3. BAB Ill Metode Penelitian
Bab yang menerangkan terkait gambaran teknik maupun cara yang

akan dipakai pada penelitian. Teknik maupun cara ini meliputi pendekatan



penelitian yang dipakai, penentuan sampel, peralatan atau perangkat yang
akan digunakan pada pengumpulan data, teknik pengambilan data di
lapangan serta teknik analisis data. Disamping itu, bab ini juga
menjelaskan metode untuk menguji keabsahan data supaya penelitian yang
dilakukan bisa diterima sesuai kaidah pada riset.
. BAB 1V Hasil dan Pembahasan

Bab yang termasuk inti pada riset yang menampilkan data yang
sudah diambil di lapangan, analisis data serta hasil atas pengolahan data
yang dilaksanakan berdasarkan teori.
. BAB V Penutup
Bab yang terkait kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran dari

hasil riset yang telah dilaksanakan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Menurut hasil penelitian yang sudah dilaksanakan oleh peneliti maka

didapatkan hasil yaitu:

1.

Menurut hasil pengujian diperoleh hasil penyajian laporan keuangan
secara parsial berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan
daerah Kota Pekalongan. Hal itu dibuktikan dengan pengujian statistik

yang menghasilkan signifikansi 0,007 < 0,05.

. Menurut hasil uji diperoleh hasil kompetensi SDM secara parsial

berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah Kota
Pekalongan. Hal itu dibuktikan dengan hasil pengujian statistik yang
menghasilkan signifikansi 0,006 < 0,05.

Menurut hasil uji didapatkan hasil sistem pengendalian internal secara
parsial tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan
daerah Kota Pekalongan. Hal itu dibuktikan pada hasil pengujian statistik
yang menghasilkan signifikansi 0,051 > 0,05.

Menurut hasil uji didapatkan hasil aksesibilitas secara parsial tidak
berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah Kota
Pekalongan. Hal itu dibuktikan dalam pengujian statistik yang

menghasilkan signifikansi 0,258 > 0,05.

. Menurut hasil uji di dapatkan hasil penyajian laporan keuangan,

kompetensi SDM, sistem pengendalian internal, serta aksesibilitas secara
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simultan berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah
Kota Pekalongan. Hasil ini dibuktikan melalui uji f yang menyatakan
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dari itu Ho ditolak dan Ha diterima. Besar
koefisiensi determinasi adalah 0,858 yang berarti sebesar 85,8% variabel
penyajian laporan keuangan, kompetensi SDM, SPI, serta aksesibilitas
memberikan pengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah
dan sisa 14,2% dipengaruhi variabel lain yang tidak disebutkan di

penelitian.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini disusun sebaik mungkin namun masih ada keterbatasan
yang perlu ditingkatkan pada penelitian selanjutnya sebagai berikut:

1. Kurangnya sikap kepedulian serta pemahaman dari responden untuk
menjawab pernyataan kuesioner yang dibagikan peneliti. Untuk penelitian
selanjutnya diperlukan melaksanakan riset metode wawancara agar
mengembangkan sikap ketertarikan dari responden untuk menjawab
pernyataan kuesioner peneliti.

2. Peneliti hanya membahas empat variabel independen dalam memengaruhi

Akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah.
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C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari riset sudah dilaksanakan, maka saran yang
diajukan peneliti adalah:

1. Bagi pemerintah Kota Pekalongan, terkhusus pada Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) Kota Pekalongan, diharapkan supaya sering berupaya untuk
mengembangkan akuntabilitas pengelolaan daerah.

2. Bagi OPD yang ada di Kota Pekalongan terutama pimpinan OPD agar
mampu menjalankan pembahasan maupun sosialisasi pada staf bagian
keuangan bahwa perlunya akuntabilitas pengelolaan daerah maka
masyarakat dapat mengakses ataupun memahami dengan rinci laporan
keuangan.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan menganalisis pengaruh dari
akuntabilitas pengelolaan daerah diharapkan dengan menambahkan faktor
lain seperti gaya kepemimpinan, kualitas laporan keuangan, atau variabel
lain yang memilliki tingkat pengaruh tinggi atas akuntabilitas pengelolaan

daerah.
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